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Abstrak
[bookmark: _Hlk120733817]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang negatif antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 113 calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi yang berusia 17 sampai 22 tahun saat dinyatakan gugur. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala self esteem dan DASS (Depression, Anxiety, Stress Scale). Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar ()= -0,340 dan (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara antara self esteem dengan stress, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi () sebesar 0,116 sehingga dapat diartikan bahwa variabel self esteem menunjukkan kontribusi sebesar 11,6% terhadap variabel stress, dan sisanya 88,4% dipengaruhi oleh faktor lain
Kata Kunci : Calon siswa TNI, gagal seleksi, self esteem, stress.

Abstract
This study aims to determine the relationship between self esteem and stress in prospective TNI students who have failed the selection. The hypothesis proposed in this study is the existence of a negative relationship between self-esteem with stress on prospective TNI students who have failed the selection. The subjects in this study were 113 prospective TNI students who had failed the selection aged 17 to 22 years when declared failed. Data collection in this study using the self esteem scale and DASS (Depression, Anxiety, Stress Scale). The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the analysis of data obtained correlation coefficient of () = -0.340 and (p < 0.050). These results indicate that there is a negative relationship between self-esteem and stress, so the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R2) is 0.116 so that it can be interpreted that the self esteem variable showed a contribution of 11.6% of the stress variable, and the remaining 88.4% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk120734010]Dewasa ini nilai-nilai kehidupan berubah dengan cepat akibat pengaruh dari globalisasi. Dengan adanya modernisasi dan perkembangan dunia juga membawa pengaruh bagi sistem ketahanan nasional bangsa, termasuk tantangan tugas yang harus diemban oleh anggota Tentara Nasional Indonesia. Kemajuan teknologi, informasi, dan komunikasi yang diakibatkan oleh globalisasi dapat menimbulkan ancaman bagi suatu negara, tak terkecuali Indonesia (Armawi & Wahidin, 2019). Karena hal ini lah dibutuhkan peningkatan sumber daya manusia prajurit TNI yang berkualitas dan berintegritas (Iswari, 2017). 
Menurut Budiharjo S et al., (2015) penerimaan taruna memiliki peranan yang penting dalam menyiapkan sumber daya manusia untuk menjadi calon-calon perwira Tentara Nasional Indonesia (TNI). Salah satu pondasi dari profesionalisme dalam bidang militer adalah institusi yang diawali dengan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan berkarakter (Nugroho & Imam, 2020). Pembangunan sumber daya manusia (rekrutmen) dalam setiap tingkatan. Mulai dari pendidikan umum (Sekolah Menengah Atas / SMA unggulan) yang berada di bawah pembinaan Kementerian Pertahanan dan TNI (SMA Taruna Nusantara, SMA Taruna Nala, dan SMA Pradhita Dirgantara), hingga tingkat sarjana yaitu melalui pengadaan Perwira Prajurit Karir (Armawi & Wahidin, 2019)
Peminat untuk menjadi TNI sangat banyak akan tetapi yang terpilih atau lolos seleksi hanya sedikit. Hal ini terlihat dari data-data berikut yang menunjukkan bahwa peminat lebih banyak dibanding dengan jumlah calon prajurit yang dibutuhkan. Menurut Antoni (2020), sejumlah 3.145 pendaftar, hanya 520 calon bintara PK TNI-AD yang memenuhi syarat untuk diajukan sidang parade penerimaan calon bintara di Balai Diponegoro, Semarang. Sedangkan untuk PK TNI-AL setelah melaksanakan serangkaian seleksi pada tahun 2020 hanya meloloskan 450 calon prajurit dari 2.044 pendaftar (Faisal, 2020). Berbeda dengan calon siswa Tamtama PK TNI-AU hanya 11 calon siswa dari 14 calon siswa yang dapat mengikuti sidang penentuan terakhir tingkat daerah (Mus, 2021).  
[bookmark: _Hlk120913656] Selain itu Pangdam I/Bukit Barisan Mayjen TNI Achmad Daniel Chardin mengatakan bahwa animo pendaftar seleksi calon TNI AD di Kodam I/Bukit Barisan pada tahun 2022 membludak hingga mencapai 6.135 orang. Rinciannya, calon Bintara PK TNI AD sumber reguler pria dan keagamaan awalnya sebanyak 6.135 orang dan yang mengikuti pantukhir tingkat pusat berjumlah 264 orang, terbagi 164 sumber reguler pria dan 100 orang sumber keagamaan, nantinya akan terpilih 65 calon sumber reguler pria dan 62 keagamaan, yakni 37 agama Islam, 22 Protestan dan 3 Katolik, akan mengikuti pendidikan di Rindam I/BB Pematangsiantar. Kapendam I/BB, Kolonel Inf Rico J Siagian menambahkan setiap proses seleksi dilakukan secara ketat dengan mempersyaratkan dan mempertimbangkan berbagai aspek, sehingga diperoleh Prajurit yang sesuai harapan (Pendam I/BB, 2022)
Diantara calon siswa yang gagal tersebut banyak yang mengalami gangguan psikologis, sebagaimana kasus yang terjadi di Kabupaten Aceh Tengah yakni seorang pemuda menenteng senjata api di depan mapolres diduga stress karena dinyatakan gagal tidak lulus tes masuk TNI setahun sebelumnya (Afif, 2013). Menurut Garjito & Handayani (2021) seorang pemuda yang gagal tes masuk TNI AD menangis histeris dan mengatakan tidak sanggup untuk pulang ke rumah menemui orang tuanya dikarenakan dirinya gagal seleksi masuk TNI AD. Bahkan terdapat calon siswa TNI yang depresi akibat tidak lulus seleksi seperti berita yang ditulis oleh Prasetyo (2016) yang menyatakan seorang mahasiswa yang gagal seleksi masuk TNI memilih mengakhiri hidupnya dengan cara menggantung leher menggunakan tali yang diikatkan pada kayu atap dalam kamar mandi dan seorang calon siswa yang gagal seleksi TNI memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara gantung diri.
Setiap orang harus mampu mengatasi stres yang dihadapi secara pribadi. Karena setiap orang memiliki tanggung jawab moral dan pribadi untuk mengelola dirinya sendiri (Haris & Jamali, 2017).  Individu juga harus mampu memecahkan masalah dengan adaptif dan efektif. Bagaimana individu menghadapi tekanan yang dihadapi dengan strategi yang dipilih sampai individu dapat mengurangi dampak stres itu sendiri (Darmawanti, 2012)
Kegagalan yang dialami oleh calon siswa yang dinyatakan gagal merupakan kondisi dimana harapan yang tidak sesuai dengan apa yang mereka dapatkan, hal ini lah yang akhirnya membuat mereka mengalami situasi konflik, situasi konflik emosi tersebut dapat berupa kemarahan dan kesedihan, hal itu merupakan emosi yang paling kuat di dalam diri kehidupan remaja (Syamsu, 2015). Menurut Yusuf (dalam Kurniawan et al., 2021) salah satu faktor pemicu stres itu adalah stressor patologik yaitu frustasi yang diakibatkan adanya kekecewaan karena gagal memperoleh sesuatu yang diinginkan.
Menurut Gamayanti (2018), stress berkaitan erat dengan interaksi manusia dan lingkungan, maka stress bisa dipahami sebagai ketidakseimbangan interaksi antara individu dengan lingkungannya. Ketika seseorang gagal beradaptasi dengan situasi atau hal yang tidak menyenangkan tersebut maka timbul dampak buruk yang dirasakan oleh individu, misalnya perasaan cemas (Tua dan Gaol, 2016). Sejalan dengan Sitorus (2020) stress dapat memberikan dampak psikologis seperti terganggunya kesehatan mental, emosi yang tidak stabil, mudah marah dan dapat menyebabkan depresi. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi stress menurut Kubalik (2013) dapat dipengaruhi oleh factor protektif yaitu coping stress, assesing coping, self esteem dan dukungan sosial. Mruk (2006) mengatakan bahwa self esteem menggambarkan penilaian diri tentang apa yang dipikirkan mengenai dirinya berdasarkan persepsi perasaan, yaitu suatu perasaan tentang keberhargaan dan kepuasan dirinya. Individu dengan harga diri tinggi memiliki rasa percaya diri pada kemampuannya, dan merasa bahwa keberadaannya diperlukan di dunia ini (Setyawan, 2015).
Individu dengan harga diri tinggi memiliki rasa percaya diri pada kemampuannya, dan merasa bahwa keberadaannya diperlukan di dunia ini (Setyawan, 2015). Hal ini dikarenakan individu yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung lebih bahagia dan sehat secara psikologis dengan menilai dirinya positif dan mampu mengatasi tantangan negatif dengan baik. Selain itu individu yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung lebih optimis karena percaya pada kemampuan mereka dan yakin terhadap kesuksesan (Buss, dalam Saputri 2016).
Ketika individu memiliki harga diri yang rendah maka akan cenderung menghadapi stressor dengan negatif. Hal ini dikarenakan individu merasa kurang percaya diri pada kemampuan mereka. Ketika dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tekanan, individu akan cenderung merasa cemas dan kurang mampu dalam menyelesaikan masalah dengan efektif (Saputri, 2016). Menurut Lisnayanti et al., (2015) harga diri rendah cenderung membuat individu lebih mudah mengalami stres akibat memandang dirinya tidak berharga, mengalami kegagalan dalam mengadakan hubungan sosial, ketakutan yang berlebihan dan merasa tidak diperhatikan
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi?
METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah 113 calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi penerimaan siswa TNI (AD, AU, AL, Akmil, AAU, AAL), berusia 17 sampai 22 tahun, dan berstatus warga negara Indonesia.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Likert sebagai instrumen penelitian. Skala likert merupakan metode pengambilan data yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari sekelompok orang mengenai fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2016). Skala Self Esteem dalam penelitian ini menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan favorable memiliki skor 4 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan pernyataan unfavorable memiliki skor 1 untuk pernyataan Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 3 untuk Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan untuk Depression, Anxiety, Stress Scale (DASS) akan menggunakan skala likert dengan empat pilihan respon yaitu, tidak sesuai dengan saya sama sekali/ tidak pernah diberi skor 0, sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu/ kadang-kadang diberi skor 1, sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan/ lumayan sering diberi skor 2, sangat sesuai dengan saya/ hampir selalu diberi skor 3. Aitem dalam Depression, Anxiety, Stress Scale (DASS) ini merupakan aitem favorable.
Berdasarkan hasil uji coba skala self esteem tidak terdapat aitem yang gugur. Hal ini dikarenakan daya beda pada aitem-aitem tersebut semuanya diatas 0,30. Sehingga, aitem pada skala self esteem masih lengkap yaitu 16 aitem. Koefisien uji daya beda aitem bergerak dari 0,438 sampai 0,766. Nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha (α) berada pada angka 0,929, sehingga dapat disimpulkan bahwa skala self esteem merupakan skala yang valid dan reliabel serta layak digunakan dalam penelitian.
Analisis data yang sigunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel yang akan diteliti, yaitu hubungan antara self esteem dengan stress. Selanjutnya peneliti sesuai untuk menguji hipotesis mengenai Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Science).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Hasil analisis product moment (pearson correlation) pada variabel self esteem dengan stress diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,340 dengan p = 0,000 (p < 0,050) yang berarti ada hubungan negatif antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi, dimana semakin tinggi self esteem maka akan semakin rendah stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Sebaliknya semakin rendah self esteem maka akan semakin tinggi stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. 
Berdasarkan hasil analisis, hipotesis dalam penelitian ini diterima sehingga mengungkap bahwa self esteem  menjadi faktor yang mempengaruhi stress. Dodgson & Wood (dalam Baron, 2004) menyatakan bahwa individu yang memiliki self esteem tinggi akan dapat memfokuskan diri pada kekuatan yang dimiliki. Sebaliknya, individu yang memiliki self esteem yang rendah akan berfokus pada kelemahan yang dimiliki. Individu dengan harga diri rendah biasanya menghabiskan waktu untuk berfokus pada aspek negatif kehidupan mereka dan selalu berpikiran negatif, sementara individu dengan harga diri tinggi mampu menghadapi masalah dengan baik (Okwaraji et al., 2017). Harga diri yang rendah memiliki dampak negatif seperti dapat meningkatkan stres, dan meningkatkan keparahan penyakit dalam kehidupan sehari-hari Juth (dalam Ahmad, 2018).
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 55 subjek (49%) calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi memiliki tingkat stress pada kategori sangat berat dan self esteem yang dimiliki calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi berada pada kategori sedang dengan jumlah 60 subjek (53%). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi memiliki tingkat stress yang berada pada kategori sangat berat sedangkan tingkat self esteem berada pada kategori sedang. Self esteem berkontribusi sebesar 11,6% terhadap stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi dan masih terdapat 88,4% faktor lainnya yang dapat mempengaruhi stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi stress seperti faktor protektif coping stress, assessing coping (menilai strategi koping), dan social support (dukungan sosial).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan peneltian ini bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Korelasi ini membuktikan bahwa self esteem dan stress merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Semakin tinggi self esteem  yang dimiliki calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi maka  semakin rendah stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Sebaliknya semakin rendah self esteem  maka semakin tinggi stress pada calon siswa TNI yang pernah gagal seleksi. Self esteem menyumbangkan kontribusi sebesar 11,6% terhadap variabel stress, dan sisanya sebesar 88,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian 
[bookmark: _Hlk110044717]Self esteem merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya stress sehingga untuk mengurangi stress, calon siswa TNI yang gagal disarankan untuk lebih meningkatkan self esteem yang lebih tinggi dengan cara belajar untuk menerima setiap kegagalan, kekecewaan, kesedihan, percaya pada kelebihan yang dimiliki, berpikir positif dan optimis serta tidak memandang diri sendiri negatif.
2. Bagi Keluarga
Dengan adanya dampingan dari keluarga diharapkan dapat menolong calon siswa TNI dari rasa bersalah, kecewa dan merasa gagal karena berpikir tidak bisa membahagiakan keluarga. Keluarga dapat memberikannya dengan cara memberi apresiasi pada calon siswa TNI yang gagal seleksi atas usaha dan kerja keras yang sudah dilakukan, tidak menyalahkan calon siswa karena gagal seleksi, tidak membandingkan calon siswa dengan orang lain, mendengarkan keluhan, kesedihan dan kekecewaan yang dirasakan oleh calon siswa TNI yang gagal.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _Hlk110044729]Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik dan berminat untuk melakukan penelitian sejenis atau mengembangkan penelitian ini, disarankan untuk dapat memilih faktor lain yang mempengaruhi stress seperti faktor protektif coping stress, assessing coping (menilai strategi koping), dan social support (dukungan sosial). Karena self esteem hanya menyumbangkan kontribusi sebesar 11,6% terhadap variabel stress, dan sisanya sebesar 88,4% dipengaruhi oleh faktor lain..
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